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ABSTRAK

DARFIAH. 2023. Strategi Pemenuhan Kebutuhan Ekonomi Bagi Keluarga
Pasejahtera di Desa Kaleo Kecamatan Lambu Kabupaten Bima. Skripsi.
Jurusan Ekonomi Pembangunan Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh: Muhammad lkram Idrus dan
Ismail Rasulong.

Tujuan penelitian ini untuk _mengetahui strategi pemenuhan kebutuhan
ekonomi bagi keluarga prasejahtera di Desa Kaleo Kecamatan Lambu Kabupaten
Bima. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif
yang diperoleh dari responden yang memberikan informasi berhubungan dengan
masalah yang diteliti. Pengumulan data dilakukan dengan observasi, wawancara
dan dokumentasi: Berdasarkan. hasil penelitian mengenai strategi pemenuhan
kebutuhan ekonomi bagi keluarga prasejahtera di Desa Kaleo Kecamatan Lambu
Kabupaten Bima yang telah dibahas dari bab-sebelumnya; maka penulis menarik
kesimpulan yaitu keltuarga prasejahtera meiakukan berbagai'sirategi yaitu strategi
aktif, strategi pasif dan strategi jaringan. Strategi aktif yaitu mengoptimalkna segala
potensi mereka uniuk menambah pendapatan dengan menenun atau membuat
sarung khas bima (tembe nggoli), bertani dan berkebun dilahan orang atau digaiji
sama orang yang punya lahan dan kerja sebagai tukang batu atau kuli bangunan
kalau ada yang memanggilnya dan jualan kecil-kecilan dirumah. Strategi pasif
yaitu menerapkan hidup hemat seperti makan lauk seadanya, menghemat belanja
dan lebih mengedepankan kebutuhan 'sehari-hari dibandingkan kebutuhan
lainnya. Dan strategi jaringan yaitu melakukan pinjaman di keluarga atau kerabat
terdekat, tetangga ketika ada hal-hal yang mendesak seperti kebutuhan sekolah
anak, sakit dan lain-lainnya sehingga memudahkan keluarga bisa mendapatkan
kebutuhan'ekonoemi'tersebut terpenuhi.

Kata kunci: Strategi,'Keluarga Prasejahtera

ABSTRACT
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DARFIAH, 2023. Strategy For Meeting Economic Needs For Welfare Families
in Kaleo Village, Lambu District, Bima Regency Thesis, Department Of
Development Economics, Faculty Of Economics And Business,
Muhammadiyah University Of Makassar. Supervised by: Muhammad lkram
Idrus and Ismail Rasulong.

The purpose of this study was to determine the strategy for meeting the
economic needs of underprivileged families in Kaleo Village, Lambu District, Bima
Regency. The type of data used.in this study is qualitative data obtained from
respondents who provide information related to. the problem under study.
Collection of data is done by observation, interview and documentation. Based on
the results of research on strategies for meeting economic needs for
underprivileged families in Kaleo Village, Lambu District, Bima Regency which
have been discussed and in the previous chapier, the author draw conclusions that
underprivileged families Carry out various strategies, namely active strategies,
passive strategies and nietwork strategies. The -active strategy is to optimize all
their potential to increase income by weaving cr-making typical Bima sarongs
(tembe nggoli), farming and gardening on other people’s land or being paid by
people who own thw land and work as bricklayer or contruction workers if someone
calls them and sells small things-small athome. The passive strategy is
implementing frugal living such as eating potluck side dishes, saving on shopping
and prioritizing daily needs over other needs. And the network strategy is to make
loans to family or closest relatives, neighbors when there are urgent matters such
as children’s school needs, illness and others, making it easier for families to get
these economic needs met.

Keywords: Strategy, Underprivileged Families
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PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Strategi secara

dan perlindungan sosial. Apabila penghasilan rendah dan tidak cukup
untuk memenuhi kebutuhan pokok, maka sumber penghasilan lain harus
digali (Mulyanto dan Sumardi, 1982:5-6). Mengingat manusia sebagai
makhluk sosial tentunya ada keinginan hidup bersama dengan orang lain
dan melakukan interaksi sehinga satu per satu rumah tinggal muncul

sampai membentuk suatu permukiman rumah penduduk (BPS, 2010:47).



Kebutuhan kesehatan dibutuhkan manusia agar dapat
menjalankan aktivitas yang baik. Undang-undang Nomor 36 tahun 2009
tentang kesehatan pasal 1 ayat 1 menyebutkan “kesehatan adalah
keadaan sehat baik secara fisik, mental, spiritual maupun sosial, uang
memungkinkan setiap orang untuk hidup produktif secara sosial dan
ekonomis”. Kesehatan Kkeluarga prasejahtera yaitu bagaimana dalam

menciptakan kesehatan anggota keluarganya.

Kebutuhan pendidikan adalah pendidikan yang didapat dibangku
sekolah yang teratur, sistematis dan_mempunyai jenjang-jenjang tertentu
serta waktu yang teratur (Sujana, 1998:50). Proses pendidikan ditunjang
dengan jenis pekerjaan dan pendapatan keluarga karena biaya pendidikan
semakin meningkat. Menurut Suharto (2008:45) menyebutkan
perlindungan sosial terbagi menjadi beberapa aspek yaitu pasar tenaga
kerja, asuransi sosial, bantuan sosial, skema mikro dan berbasis
komunitas, serta perlindungan anak.

Kebutuhan ekonomi ini semakin berkembang dan meningkat
setiap pergantian tahun, dengan populasi kehidupan mencapai lebih dari
200 juta jiwa. Hal ini menunjukkan bahwa pemerintah harus membuka
peluang ekonomi yang besar guna mencukupi kebutuhan masyarakat.
Kebutuhan ekonomi masyarakat ini sangat penting dipenuhi oleh
pemerintah mengingat jumlah pengusaha asing yang kian hari kian
meningkat. Tantangan utama dalam jangka pendek untuk meningkatkan
kesejahteraan penduduk miskin tersebut melalui pendekatan pemenuhan
kebutuhan dasar, peningkatan dan pengembangan usaha ekonomi

produktif, serta penyediaan jaminan dan pelindung sosial. Perlu dilakukan



penanggulangan kemiskinan secara komperhesif dan terpadu agar terjadi
perbaikan kondisi sosial, ekonomi dan budaya serta peningkatan
kesejahteraan masyarakat miskin (Undang-undang Nomor 25 Tahun 2000
Tentang Propensi).

Keluarga prasejahtera merupakan keluarga yang tidak memenuhi
kebutuhan dasar yang secara minimal, seperti kebutuhan akan pangan,
sandang, dan .papan (Khiyaroh, 2017:28-29). Kesejahteraan hidup
merupakan dambaan« setiap manusia; ' keluarga sejahtera tidak akan
terwujud jika para keluarganya hidup dalam keadaan miskin. Kemiskinan
itu suatu bentuk ketidak sejahteraan yang menggambarkan suatu kondisi
yang serba kurang dalam pemenuhan kebutuhan ekonomi. Kesejahteraan
merupakan keadaan apabila telah mampu memenuhi kebutuhan jasmani,
rohani dan sosial secara seimbang yang mencakup pada upaya untuk
menyempurnakan dan mewujudkan kehidupan keluarga: yang sejahtera
menuju kesejahteraan (Widaningsih, 1997:5). Keluarga ‘prasejahtera itu
keluarga yang memiliki penghasilan rendah; tidak memiliki pekerjaan tetap,
bahkan pendidikan.pun masih rendah dikarenakan kondisi ekonomi yang
tidak memadai. Tak terkecuali-dalam pemenuhan kebutuhan rumah tangga
juga, keluarga prasejatera tetap memiliki berbagai masalah dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya bahkan hampir tidak mampu memenuhi
kebutuhannya setiap hari dikarenakan penghasilan pendapatan tidak
mencukupi dengan pengeluarannya. Dampak akibat krisis ekonomi yang
melanda sangat dirasakan oleh keluarga prasejahtera terutama keluarga
menengah kebawah seperti yang dirasakan oleh keluarga di Desa Kaleo

Kabupaten Bima.



Dari penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Indraddin (2019)
menunjukkan bahwa strategi bertahan hidup yaitu strategi aktif ini
menggunakan cara-cara untuk mengeksploitasi potensi dan bakat,
meningkatkan lapangan kerja dan pendapatan, menambah jam kerja.
Strategi pasif ini menggunakan_cara-cara untuk menghemat pengeluaran
dan meminimalkan kebutuhan. Strategi jaringan ini menggunakan cara-
cara untuk memanfaatkan relasi dan kenalan serta berutang kepada
tetangga dan Kerabat sebagai cara untuk memenuhi kebutuhan ekonomi
bagi keluarga.

Desa Kaleo Rt 05 Rw 02 Dusun Suka Maju 1 Kecamatan Lambu
Kabupaten Bima merupakan wilayah yang masih jarang ditemukan tempat
pekerjaan seperti pabrik dari pengelola jasa berskala besar lainya.
Menjawab permasalahan tentang lapangan ekonomi yang masih minim,
sebagian kelompok masyarakat di pedesaan mulai membuka lapangan
ekonomi pekerjaan seperti penggilingan padi dan penanaman bawang
merah bagi masyarakat kalangan atas. Penggilingan padi dan penanaman
bawang merah merupakan salah satu usaha ekonomi di pedesaan yang
mayoritas berupa persawahan. Area persawahan pedesaan merupakan
lahan penghasil padi dan bawang merah terbesar di Bima. Bahan pangan
padi merupakan makanan pokok di Bima yang persediaanya berlimpah.
Sedangkan bawang merah itu merupakan tanaman semusim yang memiliki
umbi yang berlapis, berakar serabut dengan daun berbentuk silinder
berongga. Kegunaan utama bawang merah adalah sebagai bumbu masak

meskipun bukan makanan pokok, akan tetapi dari dari banyaknya hasil



panen bawang merah itu bisa menambah penghasilan pendapatan
masyarakat.

Banyaknya kasus orang yang dewasa atau yang sudah berkeluarga
baru maupun yang sudah lama di Desa Kaleo RT 5 RW 3 lebih mengakhiri
hidupnya karena tekanan ekonomi. Bahkan kehidupan keluarga biasanya
menjadi tidak tenang ketika suami sebagai kepala rumah tangga atau
tulang punggung keluarga tidak mampu memenuhi kewajibannya
menafkahi keluarga itu* sehingga. akan ‘menimbulkan sebuah konflik.
Karena dengan pendapatan yang diperolehnya berkurang atau tidak cukup
untuk memenuhi kebutuhan keluarga setiap hari. Pendapatan adalah
pendapatan uang yang diterima dan diberikan kepada subjek ekonomi
berdasarkan  prestasi-prestasinya yang diserahkan yaitu berupa
pendapatan dari pekerjaan, pendapatan dari pekerjaan yang dilakukan
sendiri atau usaha perorangan dan pendapatan dari kekayaan serta sektor
subtensi (Mulyanto dan Sumardi, 1995:65). Penghasilan pendapatan
keluarga yang prasejahtera bisa dikatakan 5% per hari sedangkan
pengeluaran untuk kebutuhan rumah tangga atau itu sekitar 10% per hari.
Berarti penghasilan pendapatan keluarga prasejahtera perbulan 50% tapi
tidak sesuai dengan pengeluaranya sebesar 100% per bulanya. Itu saja
baru untuk pengeluaran kebutuhan pokoknya bagi keluarga menengah
kebawah belum lagi pengeluaran yang lainnya.

Hal tersebut mempengaruhi pemenuhan kebutuhan yang
digunakan dari hasil pendapatannya. Dalam mengatasi ini keluarga
prasejahtera melakukan strategi, karena adanya strategi faktor kurangnya

pendapatan supaya bisa mendapatkan penghasilan yang lebih sehingga



dapat mencapai kesejahteraan yang telah dianggap sudah cukup untuk
memenuhi kebutuhan keluarganya.
Berdasarkan uraian maka peneliti tertarik untuk meneliti dengan

judul “Strategi Pemenuhan Kebutuhan Ekonomi Bagi Keluarga

Prasejahtera Di Desa Kalpaten Bima”. Alasanya bahwa

terdapat kesenjanga sriadi

engan yang diinginkan dan

K Teln

berikut:

1. Manfaat
Seara teoritis penelitian ini dapat memperkaya khasanah ilmu
pengetahuan tentang strategi pemenuhan kebutuhan ekonomi. Hal lainnya
penelitian ini dapat menambah koleksi karya ilmiah dan berkontribusi bagi

perkembangan ekonomi yang sesuai dengan saat sekarang ini.



2. Manfaat praktis
Secara praktis penelitian ini diharapkan menjadi kerangka acuan
dan landasan bagi penelitian lanjutan, menjadi bahan informasi dan
masukan bagi Keluarga Prasejahtera Desa Kaleo Kecamatan Lambu

Kabupaten Bima dalam menyi pemenuhan kebutuhan ekonomi yang

lebih baik lagi.
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TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan Teori

. Pengertian Keluarga P
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AMD

pembuatan makanan atau minuman (Undang-Undang No. 7 tahun 1996).
Kebutuhan pangan pokok bagi masyarakat adalah beras. Beras umumnya
diperoleh dari sawah yang mereka kelola sekali setahun karena
merupakan sawah tadah hujan. Untuk mendapatkan beras mereka
kadang-kadang juga melakukan barter antara ubi jalar, ubi kayu atau

komoditas lain dengan beras. Jika masih tidak cukup mereka biasanya



berhutang kepada keluarga terdekatnya atau orang lain. Keluarga miskin
didefinisikan sebagai keluarga yang memiliki kekurangan sumber daya
untuk memenuhi kebutuhan seluruh anggota keluarga guna meningkatkan

kesejahteraan dan ketahanan keluarga dari aspek keuangan dan aspek-

aspek lainnya. Badan pusat statistik mendefinisikan keluarga miskin adalah
dari sisi ekonomi untuk
memenuhi kebutuhze \ i rata-rata pengeluaran

usat Statistik,

|||||

dasar termasuk sandang, pangan dan papan.

b. Kemiskinan relatif jika kondisi miskin dipengaruhi oleh kebijakan
pembangunan yang belum menjangkau seluruh masyarakat dan
menyebabkan ketimpangan pada pendapatan.

c. Kemiskinan kultural yang mengacu pada persoalan sikap

seseorang atau sekelompok masyarakat yang disebabkan oleh



10

faktor budaya seperti tidak mau berusaha, malas, pemboros dan
tidak kreatif meskipun mendapatkan bantuan dari pihak lain.
d. Kemiskinan struktural yang disebabkan karena rendahnya akses

terhadap sumber daya pada sistem sosial budaya dan politik yang

tidak mendukung pen kemiskinan tetapi menambah

menuju

kesejahteraan masyara S8

Dilihat dari penggunaannya jadi kesejahteraan sosial diartikan
sebagai kesejahteraan masyarakat yang didasari pada kesejahteraan
keluarga.

Kesejahteraan keluarga menurut Khiyaroh (2017:13) adalah suatu
kondisi yang harus diciptakan oleh keluarga dalam membentuk keluarga
sejahtera. Pernyataan tersebut didukung oleh penjelasan dari Soetjipto

(1992) menyatakan kesejahteraan keluarga merupakan terciptanya suatu
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keadaan yang harmonis dan terpenuhinya kebutuhan jasmani dan sosial
bagi anggota keluarga sehingga standar kehidupan keluarga dapat
terwujud.

Berdasarkan IKS (indikator keluarga sejahtera) dalam khiyaroh

di 5 macam KS (keluarga sejahtera)

(2017:28-29) dikasifikasikan

2 @N"\Hob
\\\‘\"'i.(/

|||||

membeli
Secara non
akhir, punya

jan mempunyai

anak lebih dari dua orang, ber-KB.

c. keluarga KS-II
Keluarga disamping memenuhi kebutuhan dasarnya, juga
telah dapat memenuhi seluruh kebutuhan sosial psikologinya akan
tetapi belum dapat memenuhi keseluruhan kebutuhan

pengembangnya seperti kebutuhan peningkatan agama,
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menabung, berinteraksi dalam keluarga, ikut melaksanakan
kegiatan dalam masyarakat dan mampu memperoleh informasi.
d. keluarga KS-IlI
Keluarga yang telah memenuhi seluruh kebutuhan dasar,
sosial psikologis dan kebutuhan pengembanganya, namun belum
dapat memberikan ~sumbangan . yang maksimal terhadap
masyarakat, seperti secara teratur memberikan sumbangan dalam
bentuk -~ material: dan . keuangan = untuk kepentingan sosial
kemasyarakatan serta berperan. secara/aktif dengan menjadi
pengurus lembaga kemasyarakatan, keagamaan, kesenian,
olahraga, pendidikan dan sebagainya.
e. Keluarga KS-Ill Plus
Keluarga-keluarga = yang telah mampu memenubhi
kebutuhannya baik dasar, sosial psikologis maupun yang bersifat
pengembangan, serta telah dapat pula memberikan sumbangan
yang nyata dan berkelanjutan.
3. Pemenuhan Kebutuhan Ekonomi Keluarga
llImu ekonomi adalah salah satu’cabang ilmu pengetahuan yang
berdaya upaya untuk memberikan pengetahuan dan pengertian tentang
gejala-gejala masyarakat yang timbul karena perbuatan manusia dalam
usahanya untuk memenuhi kebutuhan atau untuk mencapai kemakmuran.
Peristiwa pertama yang menandai akan lahirnya ilmu baru yang
bernama ilmu ekonomi adalah munculnya istilah ekonomi itu sendiri. Entah
zaman apa masa pemerintahan raja siapa serta oleh siapakah istilah

ekonomi itu untuk pertama kalinya dilontarkan, tidak ada orang yang pasti
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mengetahuinya. Yang jelas bahwa istilah ekonomi itupun berasal dari kata-
kata bahasa yunani yaitu Oikos Nomos. Dengan melihat namanya dapat
kita bayangkan bahwa yang dimaksud Oikos Nomos yang kemudian
berubah menjadi ekonomi saat itu tentulah tidak mencakup bidang yang
luas. Hanya sekedar tata laksana rumah tangga. Mencukupi kebutuhan
rumah tangga itulah yang saat itu menjadi masalah ekonomi yang utama.

Berdasarkan Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) pada
bulan maret 2018, standar Garis Kemiskinan (KG) bagi keluarga miskin
yaitu memiliki nilai-pengeluaran kebutuhan minuman dan makanan yang
disetarakan dengan 2100 kilo kalori/kapita/nari. Selain itu, Badan Pusat
Statistik berdasarkan hasil Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas)
pada bulan maret 2018 adalah Rp401.220/kapita/bulan. Garis Kemiskinan
(GK) nasional sebesar Rp 401.220/kapita/bulan terdiri dari Garis Kemiskina
Makanan-(GKM) yaitu Rp 294.806/kapita/bulan ditambah. dengan Garis
Kemiskinan Non Makanan (GKNM) yaitu Rp 106.414/Kapita/bulan. Oleh
karena itu, "keluarga miskin yang memiliki rata-rata jumlah anggota
keluarga sebanyak 4,59 orang memerlukan pengeluaran agar dapat hidup
layak sebesar Rp 1,84 juta/keiuarga miskin/bulan. Jika pengeluaran rumah
tangga kurang dari Rp 1,84 juta/keluarga miskin/bulan, maka keluarga
tersebut termasuk dalam kategori keluarga miskin (Badan Pusat Statistik,

2018).

Secara antropologi keluarga diartikan sebagai satu jenis kelompok
kekerabatan atau kingroup. Anggota keluarga terjalin hubungan
kekerabatan (kingship). Dalam kehidupan tradisional masyarakat

pedesaan Indonesia, masyarakat desa diumpamakan sebagai sebuah
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kelompok kekerabatan sebagai keluarga besar (Marzali, 2005:169).
Menurut Goode (2007:90) keluarga inti terdiri dari suami, istri dan anak.
Keluarga sebagai sebuah sistem yang menjadi unsur sosial, dengan setiap

anggotanya terkait dalam jaringan kewajiban dan hak.

Konsep Kebutuhan Keluarga

Kehidupan orang memiliki banyak sekali kebutuhan, keinginan dan
keperluan yang kesemuanya itu menghendaki pemenuhan. Mereka
membutuhkan makan, pakaian, ilmu, pelayanan, kehormatan dan sekian
juga kebutuhan Ilain. Kebutuhan merupakan Segala sesuatu yang
diperlukan. manusia, kebutuhan yang wajib dipenuhi manusia adalah
kebutuhan hidup. Menurut Gilarso (2002:19) kebutuhan ‘hidup adalah
kebutuhan yang minimal harus dipenuhi untuk hidup layaknya manusia.
Menurut Mangkunegara (2002:5) kebutuhan muncul akibat adanya
dorongan dalam diri manusia dan kenyataan bahwa manusia memerlukan
sesuatu untuk tetap bisa bertahan hidup.

Menurut_ Soekanio (2009:1) keluarga adalah.unit pergaulan hidup
yang paling kecil dalam masyarakat, secara umum keluarga masih bisa
dibagi menjadi keluarga batih dan besar. Keluarga batih merupakan
kelompok sosial yang terdiri dari suami, isteri dan anak-anak yang belum
menikah, sedangkan keluarga besar adalah keluarga yang terdiri dari
beberapa keluarga batih

Secara rinci kebutuhan pokok yang wajib dipenuhi keluarga
prasejahtera dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Kebutuhan pangan
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Kebutuhan pokok pertama yang waijib dipenuhi oleh setiap
keluarga adalah kebutuhan pangan atau makanan. Menurut
undang-undang RI nomor 7 tahun 1996 kebutuhan pangan adalah
segala sesuatu yang berasal dari sumber hayati dan air, baik yang
olah maupun yang tidak di olah, yang diperuntukan sebagai
makanan atau_minuman bagi konsumsi manusia. Kebutuhan
pangan merupakan kebutuhan yang sangat dasar dan wajib
dipenuhi. karena kebutuhan/ pangan adalah kebutuhan yang
diperlukan manusia untuk tetap-hidup.

Kekurangan kebutuhan pangan dapat berakibat negatif bagi
tubuh seseorang sebagaimana pedapat yang dikemukakan
Tejasari (2005:1) yang menyatakan bahwa kebutuhan pangan
sangat dibutuhkan manusia untuk bertahan hidup, karena di dalam
makanan mengandung senyawa kimia yang dibutuhkan oleh tubuh
manusia. Senyawa kimia dalam makanan yang mutlak diperlukan
zat gizi-karena jika tubuh manusia kekurangan' zat tersebut maka
fungsi organ akan ternganggu yang mengakibatkan penyakit.
Kebutuhan sandang

Kebutuhan yang dipenuhi setelah kebutuhan pangan
adalah kebutuhan sandang. Sandang adalah pakaian yang
perlukan oleh manusia sebagai makhluk yang berbudaya. Pada
zaman dahulu manusia membuat pakaian dari kulit kayu dan kulit
binatang yang berfungsi untk melindungi tubuh dari cuaca.
Kemudian manusia mengembangkan teknologi pemintal kapas jadi

benang untuk di tenun mnejadi bahan pakaian. Kemajuan teknologi
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membuat fungsi pakaian bukan hanya sebagai pelindung tubuh
saja tetapi untuk memberi kenyamanan sesuai dengan jenis- jenis
kebutuhan seperti pakaian kerja, pakaian rumah, pakaian untuk

tidur dan lain-lain.

yang mendasar

yang harus dipenuhi oleh manusia karena rumah merupakan
tempat berteduh, berlindung dan melangsungkan keturunan.
Sedangkan menurut Maslow (Sastra dan Marlina, 2006:2)
sesudah manusia terpenuhi kebutuhan jasmaninya yaitu pangan,
sandang dan kesehatan, kebutuhan akan rumah atau tempat

tinggal merupakan salah satu motivasi untuk mengembangkan
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kehidupan yang lebih tinggi. Menurut Satra dan Marlina (2006:2)
rumah dapat didefinisikan sebagai tempat dimana manusia

bernaung dan tinggal dalam kehidupannya. Bagi manusia tempat

tinggal merupakan kebutuhan dasar (basic need), disamping

) kesehatan

an manusia dari
berbagai kalangan dilihat dari status ekonomi (kaya-miskin), status
sosial (kalangan elit-wong alit), status gegrafi (desa-kota), psikologi
perkembangan (bayi-manula) maupun status kesehatan (sakit-
sehat). Orang sakit memerlukan penyembuhan (kuartif) sedangkan

orang sehat memerlukan peningkatan (promotif), pencegahan
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(preventif),  perbaikan  (rehabilitative) dan  pemeliharaan

(konservatif).

e. Kebutuhan pendidikan
Proses pendidikan merupakan proses yang penting bagi
perkembangan seorang anak karena pendidikan merupakan
proses pembentukan karakter seorang anak. Keluarga merupakan
tempat pendidikan pertama bagi seorang anak karena orang tua
adalah orang pertama yang.berinteraksi dan membentuk karakter
awal secrang anak. Menurut-Purwadaminta (Tatang, 2012:13)
pendidikan merupakan proses perubahan tingkah laku seseorang
atau kelompok dalam usaha mendewasakan manusia dengan
pengajaran dan latihan. Sedangkan Basri (Tatang, 2012:14)
pendidikan merupakan usaha yang dilakukan secara sengaja dan
secara. sistematis untuk memotivasi. membina, 'membantu dan
membimbing seseorang untuk mengembangkan®semua potensi
yang dimiliki sehingga.ia bisa mencapai kualitasdiri yang lebih baik.
5. Fungsi Keluarga

Fungsi keluarga sebagai' sebuah sistem, dapat terwujud di
masyarakat dari berbagai faktor. Salah satunya adalah kemampuan kerja
sama para anggotanya untuk melaksanakan fungsi biologis, ekonomi,
sosialisasi dan perlindungan (Hanifah dan Suyanto, 2010:248). Fungsi
keluarga biologis, lebih menekankan pada pemenuhan kebutuhan akan
perlidungan fisik, perlindungan kesehatan, perindungan dari rasa lapar,
haus, kedinginan, kepanasan, kelelahan, kenyamanan dan kesegaran

fisik. Fungsi keluarga secara ekonomi, menekankan pada aktivitas
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pencarian nafkah, perencanaan, pembelanjaan dan pemanfaatannya.
Fungsi secara sosialisasi adalah suatu proses yang harus dilalui manusia
untuk memperoleh nilai-nilai dan pengetahuan mengenai kelompoknya
dan belajar mengenai peran sosialnya yang cocok dengan kedudukannya.
Fungsi ini sebenarnya berkaitan-dengan pendidikan.

Setelah sebuah keluarga terbentuk; anggota keluarga yang ada di
dalamnya memiliki tugas masing-masing. Suatu pekerjaan yang harus
dilakukandalam kehidupan keluarga inilah yang disebut fungsi. Jadi, fungsi
keluarga adalah suatu pekerjaan atautugas yang‘harus dilakukan didalam
atau diluar keluarga. Fungsi keluarga terdiri dari beberapa bagian yaitu:

a. Fungsi biologis
Fungsi berkaitan erat dengan pemenuhan kebutuhan
seksual suami istri. Keluarga ialah lembaga pokok yang secara
abash. memberikan kapuasan seksual. Kelangsungan sebuah
keluarga, banyak ditentukan oleh keberhasilan:dalam menjalani
fungsi, biologis ini. Apalagi salah satu pasangan kemudian tidak
berhasil menjalankan fungsi biologisnya, dimungkinkan akan terjadi
gangguan dalam keluarga yang biasanya berujung pada perceraian
dan poligami.
b. Fungsi ekonomis
Keluarga berusaha menyelenggarakan kebutuhan pokok,
seperti kebutuhan akan makanan dan minuman pakaian untuk
menutupi tubuhnya. Kebutuhan akan tempat tinggalnya.
Pada masa lalu keluarga di Amerika berusaha memproduksi

beberapa unit kebutuhan rumah tangga dan menjualnya sendiri.
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Keperluan rumah tangga itu, seperti seni membuat kursi, makanan
dan pakaian dikerjakan sendiri oleh ayah, ibu, anak dan sanak
saudara yang lain untuk menjalankan fungsi ekonominya
sehinggga mereka mampu mempertahankan hidupnya.

Seiring denga ubahan waktu dan pertumbuhan

perusahaan se
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wajib membela

atau membalaskan penghinaan itu. Namun demikian, fungsi
perlindungan dalam keluarga itu lambat laun bergeser dan
sebagian telah diambil alih oleh lembaga lainnya seperti tempat
perawatan anak, anak cacat tubuh dan mental, anak nakal, anak
yatim piatu dan orang-orang lanjut usia.

Fungsi religious
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Dalam masyarakat Indonesia fungsi keluarga ini semakin
berkembang, diantaranya fungsi keagamaan yang mendorong
dikembangkannya keluarga dan seluruh anggotanya menjadi

insan-insan agama yang penuh keimanan ketakwaan kepada

Tuhan Yang Maha Esareligius dalam keluarga merupakan

arga dapat dilakukan
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anak-anaknya
sebagian besar atau bahkan mungkin seluruhnya telah diambil oleh
lembaga pendidikan formal maupun non formal. Oleh karena itu,
muncul fungsi laten pendidikan terhadap anak, yaitu melemahnya
pengawasan dari orang tua.

Fungsi afeksi
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Salah satu kebutuhan dasar manusia ialah kebutuhan kasih
sayang atau rasa di cinta. Kebutuhan kasih sayang merupakan
kebutuhan yang sangat penting bagi seseorang yang diharapkan
bisa diperankan oleh keluarga. Kecenderungan dewasa ini
menunjukkan fungsi afeksi telah bergeser kepada orang lain,
terutama bagi mereka yang orang tuanya bekerja diluar rumah.
Konsekuensinya anak tidak lagi dekat secara psikologis karena
anak akan menganggap.orang tuanya tidak memiliki perhatian.

g. Fungsi sosialisasi

Fungsi sosialisasi menunjuk pada peranan keluarga dalam
membentuk kepribadian anak. Melalui fungsi ini keluarga berusaha
mempersiapkan bekal selengkap-lengkapnya kepada anak dengan
memperkenalkan pola tingkah laku, sikap, keyakinan, cita-cita dan
nilai-nilai'yang dianut oleh masyarakat serta mempelajari peranan
yang diharapkan akan dijalankan mereka. Sosialisasi berarti
melakukan proses pembelajaran terhadap seorang anak.

Sosialisasi dapat didefinisikan sebagai suatu proses sosial
yang dialakukan oleh seseorang dalam menghayati (mendarah
dagingkan) norma-norma kelompok tempat ia hidup sehingga
menjadi bagian dari kelompoknya.

6. Strategi Kebutuhan Ekonomi
Srategi menurut Barret dan Recardon (2000) merupakan berbagi
kombinasi dari aktivitas dan pilihan-pilihan yang harus di lakukan orang
agar supaya dapat mencapai kebutuhan dan tujuan kehidupannya

sedangkan strategi pemenuhan kebutuhan hidup dipahami sebagai
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kemampuan masyarakat dalam mengatasi permasalahan kebutuhan hidup
(survival strategy) sesuai dengan keinginan dan sumber daya yang dimiliki
dengan caranya sendiri. Kondisi yang dihadapi pada setiap lingkungan
masyarakat berbeda, sehingga cara mengembangkan kekuatan untuk
bertahan (survive) dengan cara‘hidup sesuai dengan kebudayaan pada
setiap komunitas tidak sama (Pelupesy, 2012). Strategi diartikan sebagai
upaya atau tindakan penyesuaian untuk menghadapi situasi tertentu,
tindakan yang dilakukannya-melalui-pertimbangan yang wajar. Strategi ini
juga bisa diartikan siasat atau rencana. yang disusun untuk mencapai
tujuan tertentu (Nurahman, 2009). Begitu juga dengan strategi bertahan
hidup merupakan serangkaian tindakan yang dilakukan secara sadar oleh
rumah tangga miskin (Resmi, 2005).
a. Konsep strategi survival
Menurut - Steefland, strategi - biasanya digunakan oleh
masyarakat sebagai respon terhadap kondisi sulit atau problem
kehisupan (Steefland, 1989). Kondisi sulit tersebut dapat
diakibatkan oleh faktor alam atau struktur ekonomi yang tidak
menguntungkan (Purwono, 2005). Dalam menerapkan strategi
bertahan hidup, setiap manusia mempunyai respon yang berbeda,
mereka melakukan tindakan rasional, yang diperhitungkan untuk
memperbesar kesenangan dan menghindari penderitaan (Johnson,
1981:107). Menurut George Mead bahwa rangsangan dan
tanggapan merupakan awal dari tindakan yang lebih diidentikkan
sebagai upaya untuk bertahan dari kondisi-kondisi tertentu (Ritzer,

2012:274).
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Menurut Suharto (2009:31) strategi bertahan hidup dalam
mengatasi goncangan dan tekanan ekonomi dapat dilakukan
dengan berbgai strategi. Strategi bertahan hidup dapat digolongkan

menjadi 3 kategori yaitu:

1) Strategi aktif

trategi bertahan hidup yang

|||||||

bisa dilakukan

industri rumah
tangga lainnya. Sedangkan menurut Andrianti (Kusnadi,
2000:192) salah satu strategi yang digunakan oleh rumah
tangga untuk mengatasi kesulitan ekonomi adalah dengan
mendorong para isteri untuk ikut mencari nafkah.

2) Strategi pasif
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Strategi pasif merupakan strategi bertahan hidup yang
dilakukan dengan cara meminimalisir pengeluara keluarga
sebagaimana pendapat Suharto (2009:31) yang menyatakan

bahwa strategi pasif adalah strategi bertahan hidup dengan

cara mengurangi an keluarga (misalnya biaya untuk

sandang, par 3 an sebagainya). Strtegi pasif
yang .P/ \\ kecil adalah dengan
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butuhan pokok
lainnya.
3) Strategi jaringan
Strategi jaringan adalah strategi yang dilakukan dengan
cara memanfaatkan jaringan sosial. Menurut Suharto (2009:31)
strategi jaringan merupakan strtegi bertahan hidup yang
dilakukan dengan cara menijalin relasi, baik formal maupun

dengan lingkungan sosialnya dan lingkungan kelembagaan
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(misalnya meminjam uang kepada tetangga, mengutang
diwarung atau toko, memanfaatkan program kemiskinan,
meminjam uang ke rentenir atau bank dan sebagainya).
Menurut Kusnadi (2000:146) strategi jaringan terjadi akibat
adanya interaksi sosial yang terjadi dalam masyarakat, jaringan
sosial dapat-membantu keluarga miskin ketika membutuhkan
uang.secara mendesak. Secara umum strategi jaringan sering
dilakukan oleh masyarakat' pedesaan yang tergolong miskin
adalah dengan meminta bantuan pada kerabat atau tetangga
dengan cara meminjam uang. Budaya meminjam atau hutang
merupakan hal yang wajar bagi masyarakat desa karena
budaya gotong royo dan kekeluargaan masih sangat kental

dikalangan masyarakat desa.

7. Strategi ketahanan ekonomi keluarga
Ketahanan berasal dari bahasa latin yaitu “Resilire” yang berarti
melompat kembali berkaitan. dengan kemampuan pemulihan seseorang
dengan cepat dari efek sumber masalah yang dialami. Ketahanan ekonomi
keluarga merupakan sebuah' . kondisi dan kemampuan yang
memungkinkan keluarga untuk pulih-dan bangkit dari sumber masalah
dalam aspek ekonomi (Briguglio, 2006). Ketahanan ekonomi bukan hanya
tentang bagaimana keluarga mampu bertahan dari masalah keterpurukan
dalam bidang ekonomi, namun tentang bagaimana carauntuk
meningkatkan penghasilan dalam keluarga (Center Of Local Economis
Strategis, 2016). Ketahanan ekonomi keluarga menurut Bank Of

International Settlements (BIS) merupakan kemampuan keluarga dalam
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bidang ekonomi untuk cepat pulih dari goncangan dan masalah yang
merugikan dan mengandung dampak ketidakseimbangan dalam keuangan
(Bank Of International Settlements (BIS), 2016).

Berdasarkan definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa strategi
ketahanan ekonomi keluarga adalah suatu rencana untuk pengambilan
keputusan keluarga dalam bertahan dan menciptakan kondisi baru saat
terjadi krisis ekonomi melalui observasi lingkungan, perencanaan jangka
panjang berdasarkan sumber daya. yang dimiliki, implementasi, evaluasi
dan pengendalian.guna mencapai keberhasilan tujuan untuk hidup layak
dan mandiri.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBB!) dijelaskan
ketahanan adalah kekuatan (hati, fisik): kesabaran. Ketahanan keluarga
biasa didefinisikan dengan suatu keadaan dimana suatu keluarga memiliki
kemampuan - fisik maupun psikis untuk hidup mandiri. dengan
mengembangkan potensi diri bagi masing-masing individu’dalam keluarga
tersebut, untuk'-mencapai kehidupan yang sejahtera dan bahagia, lahir dan
batin, baik didunia maupun diakhirat kelak.

Duvall menjelaskan -untuk. merealisasikan ketahanan keluarga
sebagaimana dimaksud pada definisi diatas diperlukan fungsi, peran dan
tugas masing-masing anggota keluarga. Fungsi, peran dan tugas tersebut
antara lain:

a. pemeliharaan kebutuhan fisik seluruh anggota keluarga sesuai
dengan standar kehidupan berkualitas
b. alokasi sumber daya keluarga, baik yang dimiliki maupun tidak,

namun dapat diakses keluarga
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. pembagian tugas diantara seluruh anggota keluarga

. sosialisasi anggota keluarga terhadap nilai-nilai perilaku yang

dianggap penting

. reproduksi, penambahan dan pelepasan anggota keluarga

Uf’, : -
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. Fungsi cinta kasih, diberikan dalam bentuk memberikan kasih

sayang dan rasa aman, serta memberikan perhatian diantara

anggota keluarga

. Fungsi melindungi, bertujuan untuk anak dari tindakan-tindakan

yang tidak baik, sehingga anggota keluarga merasa terlindungi dan

merasa aman
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e. Fungsi reproduksi, merupakan fungsi yang bertujuan untuk
meneruskan keturunan, memelihara dan membesarkan anak,
memelihara dan merawat anggota keluarga

f. Fungsi sosialisasi dan pendidikan merupakan fungsi dalam

keluarga yang dilakuke engan cara mendidik anak sesuai

dengan tingk
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keluarga 2015). Indikator
ketahana ekonomi keluarga juga dapat menjadi acuan bagi keluarga untuk
dapat hidup layak, mandiri dan tahan terhadap ancaman serta krisis
ekonomi. Indikator ketahanan keluarga menurut kementrian
pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak memiliki empat dimensi
yaitu:

a. ketersediaan tempat tinggal keluarga
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b. memiliki pendapatan perkapita perbulan keluarga
c. pembiayaan pendidikan anak yang tercukupi
d. memiliki jaminan keuangan keluarga (kementrian pemberdayaan

perempuan dan perlindungan anak Republik Indonesia, 2016).

Sedangkan Departement  Of Family and Community Services
Australia mengatakan bahwa indikator ketahanan ekonomi keluarga
adalah asset dan liabilitas (departement of family and community services,

2000).

Pendapatan

Menurut Mulyanto dan Sumardin (1995:65) pendapatan adalah
pendapatan uang yang di terima dan di berikan kepada subjek ekonomi
berdasarkan ' prestasi-prestasinya yang di serahkan yaitu 'berupa
pendapatan dari pekerjaan, pendapatan dari pekerjaan yang di lakukan
sendiri-atau usaha perorangan dan pendapatan dari kekayaan. Disamping
itu ‘\menurut” sukirno (2003:38) pendapatan adalah pemasukan yang
diperoleh setelah ~dikurangi biaya-biaya. Menurut. boediono (2003:33)
menyatakan bahwa salah satu unsur.yang mempengaruhi pendapatan
adalah faktor produksi yang salah satunya adalah modal yang digunakan
selama memproduksi suatu barang.

Pendapatan keluarga prasejahtera merupakan penerimaan yang
didapatkan dari memproduksi barang atau berhasil memperdagangkan
barang yang diproduksinya. Pada umumnya pendapatan yang diperoleh
seorang pedagang atau pengusaha tidak menentu, oleh karenanya
menurut Sayogyo (Mulyanto dan Sumardi, 1995:65) menjelaskan bahwa

pemenuhan penghasilan minimum harus mempunyai pekerjaan lain untuk



menambah pendapatan.
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Dalam artian sekiranya pendapatan yang

diperoleh keluarga prasejahtera yang tidak menentu, apabila pendapatan

yang diperoleh menurutnya rendah maka keluarga prasejahtera dapat

menambah pendapatan dengan mempunyai pekerjaan sampingan.

Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian yang telah melakukan kajian strategi pemenuhan

kebutuhan ekonomi dan-masih ada peluang untuk dapat di kembangkan

selanjutnya dipaparkan yaitu:

Tabel. 2.1 Penelitian Terdahulu

No. Nama Judul Metode Alat Analisis Hasil Penelitian
Peneliti dan Penelitian penelitian
Tahun
Penelitian
1. | Anggi Hadi . Strategi Metode | Analisis Dari hasil temuan
Sonian bertahan kualitatif | purposive dilapangan bahwasanya
Bakri (2020) | hidup  buruh sampling buruh tani di Dusun
tani dalam Calok memiliki beberapa
memenuhi strategi yang mereka
kebutuhan lakukan untuk
pokok  (studi menambah pendapatan
deskriptif mereka. Selain menjadi

Dusun Calok
Desa Arjasa
Kecamatan
Arjasa
Kabupaten
Jember)

buruh tani, masyarakat
Dusun Calok merangkap
menjadi peternak sapi,
namun sapi tersebut
bukanlah milik mereka
sendiri melainkan milik
orang lain yang
dititipkan. Pekerjaan
sampingan buruh tani
yaitu kayu bakar rumput
dan sayuran untuk
dijual. Oleh karena itu
anggota keluarga seperti
anaknya yang
membantu kepala
keluarga mendapatkan
penghasilan tambahan.
Selain itu juga buruh tani
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juga memanfaatkan
jaringan sosial yang
berada dikalangan
masyarakat Dusun
Calok, jaringan sosial ini
dimanfaatkan buruh tani
untuk mencari pekerjaan
disaat musin panen
sudah berakhir. Dengan
memanfaatkan jaringan
sosial buruh tani merasa
terbantu disaat mereka
tidak mempunyai
pekerjaan. Pola hidup
hemat juga mereka
terapkan dalam
kehidupan sehari-hari.
Pola hidup hemat ini
juga merupakan strategi
buruh tani mengurangi
pengeluaran keluarga.
Dengan cara behemat
buruh tani diharapkan
menyeimbangkan
Antara pendapatan dan
pengeluaran.

Dinda Strateqgi Metode Analisis Kehidupan sosial
Lestari pemenuhan kualitatif | kualitatif ekonomi sopir angkutan
(2017) Kebutuhan deskriptif barang adalah cukup
hidup baik  dengan memiliki

keluarga sopir tingkat pendidikan

angkutan rendah (SD-SMP) dan

barang sedang (SMA), memiliki

beberapa asset pribadi

yang bukan merupakan

barang mewah, dan aktif

dalam kegiatan

kemasyarakatan. Dan

terdapat 3  strategi

pemenuhan kebutuhan

yang diterapkan

keluarga sopir angkuttan

barang vyaitu strategi

aktif, pasif dan jaringan.

Yuni Suasti | Strategi Metode Analisis reduksi | Strategi yang dilakukan
(2019) pemenuhan kualitatif | data, display | tukang becak dayung
kebutuhan data/penyajian | dalam pemenuhan

pokok rumah data dan | kebutuhan pokok

tangga di mengambil Kecamatan Padang

Padang Utara

Utara rumah tangga




33

(studi: rumah

kesimpulan lalu

menerapkan strategi

tangga tukang diverifikasi. aktif, strategi pasif dan

becak dayung strategi jaringan.

di Kecamatan

Padang

Utara)
Ivania Strategi Metode Analisis Strategi tukang becak
Tamar bertahan kualitatif | purposive dikawasan Malioboro
Budiarti hidup tukang sampling. Yogyakarta dalam
(2021) becak bertahan hidup terbagi

dikawasan
malioboro
Yogyakarta

menjadi 3 strategi yaitu
strategi  aktif, strategi
pasif  dan strategi
jaringan. Strategi aktif
dilakukan tukang becak
adalah dengan cara
melakukan  pekerjaan
sampingan seperti
berdagang dan menjadi
buruh tani untuk
menambah

peaghasilan. Selain itu,

mereka  juga aktif
mencari penumpang
dengan menawarkan
jasanya kepada

wisatawan yang lewat.
Strategi  pasif yang
dilakukan tukang becak

adalah dengan
memanfaatkan  kebun
milik mereka sebagai
salah  satu bentuk
penghemat dan dengan
melakukan pencatatan
keuangan agar dapat

tetap stabil. Sedangkan
strategi jaringan yang
dilakukan oleh tukang
becak adalah dengan
menggunakan jaringan
relasi ke kerabat dekat
dan saling membantu
baik antara tukang
becak maupun
pedagang yang ada di
kawasan Malioboro
Yogyakarta.
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Romi Agmal
(2018)

Strategi
kelangsungan
hidup nelayan
dalam
pemenuhan
ekonomi

Metode
kualitatif

Analisis
pendekatan
deskriptif

Masyarakat nelayan di
Desa Kecamatan Bintan
Pesisir Kabupaten
Bintan lebih  banyak
menggunakan strategi
bergantung pada orang
lain yaitu pada tauke
selain pada istri untuk
memenuhi kebutuhanya
pada saat tidak melaut,
hal ini  dikarenakan
mayoritas nelayan di
Desa Kelong lebih
banyak menjadi nelayan
buruh yang segala
modal dan alat tangkap
disediakan oleh tauke.
Mereka juga mencari
alternatif dengan bekerja
menjadi buruh
bangunan, bertani ketika
mempunyai lahan untuk
bercocok tanam, bahkan
mengerjakan proyek-
proyek yang ada. Saran
mencari pekerjaan lain
selain sebagai nelayan
dan memperpanjang
jam kerja, menghemat
piaya untuk pengeluaran
kebutuhan  sehari-hari
dan melekukan
penabungan supaya
untuk berjaga-jaga
disaat terjadinya musim
utara, serta
memnfaatkan program
bantuan dari pemerintah
melalui Dinas Perikanan
Kabupaten Bintan.

Muhammad
Lutfi (2020)

Strategi
ekonomi islam
dalm
membangunk
etahanan
ekonomi
keluarga
muslim

Metode
kualitatif

Analisis
pendekatan
deskriptif

Hasil penelitian
menjelaskan bahwa
islam secara terstruktur

telang merancang
strategi dalam
membangun ketahanan
ekonomi keluarga

muslim, yaitu dengan
cara kewajiban memiliki
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sumber pendapatan dan
kepemilikan asset,
menjaga keseimbangan
dalam pola konsumsi,
sistem menjamin dalam
lingkup keluarga besar
atau kerabat dan

menyiapkan sistem
jaminan sosial
I berkeadilan.
Lutfi Amalia, | Strategi ot isis regresi | Hasil penelitian

Palupi ketahana menunjukkan bahwa
Lindiasari terdapat pengaruh
Samputra tempat tinggal,
(2020) perkapita
pembiyaan

terhadap

eluarga miskin

ketahanan
keluarga

Pendapatan
3 dan
aan pendidikan
kontribusi
terhadap
g keluarga miskin
iliki ketahanan
yang kuat,
asing-masing sebesar
.823 kali dan 9.278
ali. Strategi menabung
secara berkala,
meningkatkan
pendapatan,
mengoptimalkan dan
menurunkan kualitas
hidup serta
meningkatkan  sumber
pendapatan dapat
membantu memperkuat
ketahanan ekonomi
keluarga miskin.
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8. Anjeli, Nora | Strategi Metode Analisis Hasil penelitian
Susilawati bertahan kualitatif | purposive menunjukkan bahwa
(2022) hidup sampling strategi yang dilakukan

keluarga oleh buruh tani sawit
buruh tani korban PHK dalam
sawit korban bertahan hidup ditengah
PHK di era covid-19, strategi yang
pendemi dilakukan buruh tani
COVID-19 sawit diantaranya:
1.) meminjam uang
kepada kerabat,
2) beralih mata
pencaharian, peralihan
mata pencaharian dibagi
3 yaitu membuat
kerajinan rumah tangga,
beternak  ikan dan
menjadi - driver  ojek
online.
3.) Menerapkan pola
nafkah ganda.

9. Haris  Nur | Strategi Metode Analisis Hasil penelitian
Ashar masyarakat kualitatif | triangulasi menunjukkan bahwa
(2021) miskin dalam strategi yang diambil

mengahadapi oleh masyarakat miskin
kerawanan dalam menghadapi
pangan di kerawanan pangan
Desa Trimurti, adalah dengan
Kabupaten mengubah pola makan,
Bantul mengubah pola kerja
dan berutang baik bahan
makanan atau uang.

10. | Eka Nuraini, | Strategi Metode Analisis Hasil penelitian
Dadang ekonomi kualitatif | Kualitatif menunjukkan bahwa
Hikmah keluarga deskriptif kondisi ekonomi
Purnama, mantan keluarga mantan
Eva Lidya | karyawan karyawan sebelum
(2022) hotel bunga terkena  dikategorikan

Kota Jambi sebagai keluarga tidak
akibat miskin, sedangkan
pandemic kondisi ekonomi
covid-19 keluarga mantan

karyawan setelah

terkena PHK, rata-rata
dikategorikan  hamper
miskin setelah terkena
PHK. Mantan karyawan
menggunakan beberapa
cara untuk tetap dapat
mempertahankan
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kelangsungan hidup,
diantaranya dengan
mengoptimalisasikan
sumber daya manusia
yang ada, meminimalisir
pengeluaran,
memanfaatkan relasi,
meminjam uang dan
memanfaatkan bantuan
sosial. Cara-cara yang

cukup mampu
menyeimbangkan

terkena PHK.

Kerangka Pikir

Salah satu aspek yang sangat penting bagi keluarga prasejahtera
untuk mencapai hidup yang sejahtera harus memerlukan pemenuhan
kebutuhan yang seimbang. Di setiap keluarga pasti.-membutuhkan
makanan; minuman, tempat tinggal, pakaian dan lain-lainnya. Untuk
melakukan. suatu memenuhi kebutuhan, perlu memiliki-pendapatan untuk
memenuhi ‘salah satu kebutuhan dasarnya sehingga ' pemenuhan
kebutuhan dapat menstabilkan kebutuhan setiap hari supaya bisa bertahan
hidup. Akan tetapi, dengan pendapatan yang diperolehnya berkurang atau
tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan keluarga setiap hari maka harus
adanya strategi dalam suatu keluarga. Dengan adanya strategi bisa dapat
meningkatkan keluarga prasejahtera menjadi sejahtera.

Dalam mewujudkan tujuan untuk keluarga prasejahtera menjadi
sejahtera terdapat 3 strategi bertahan hidup yaitu strategi aktif, strategi
pasif dan strategi jaringan. Strategi aktif dimana menggunakan cara-cara

untuk mengeksploitasi potensi dan bakat, meningkatkan lapangan kerja

digunakan tersebut

kondisi ekonomi mantan
karyawan setelah
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dan pendapatan, menambah jam kerja. Strategi pasif ini menggunakan
cara untuk menghemat pengeluaran dan meminimalkan kebutuhan.
Strategi jaringan ini memanfaatkan relasi dan kenalan serta berutang
kepada tetangga dan kerabat sebagai cara untuk memenuhi kebutuhan

ekonomi bagi keluarga.

Terpenuhinya kebutuhan
masvarakat

Gambar: 2. 1 Kerangka Pikir
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elitian ini, peneliti
fokus pada menganalisis strategi pemenuhan kebutuhan ekonomi pada
keluarga prasejahtera atau miskin.

C. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi penelitian

Lokasi peneliti adalah tempat penelitian ini dilakukan untuk

memperoleh data penelitian. Penelitian ini dilakukan di Desa Kaleo
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Kecamata Lambu Kabupaten Bima yang terletak sebelah bagian barat
jalan Dam Diwu Moro Kaleo-Lambu Kecamatan Lambu Kabupaten Bima
dengan alasan, lokasi tersebut merupakan hal yang fenomenal dan penting

untuk diteliti dengan menggunakan penelitian kualitatif.

. Waktu penelitian

Perencanaa an dalam penelitian kurang lebih

=

gl ?\\\\\“:\,':I//Z o (]
f. jal 4% q
ymengguna

Data Sekunder

Data sekunder menggunakan bahan yang bukan dari sumber
pertama sebagai sarana untuk memperoleh data atau informasi untuk
menjawab masalah yang diteliti. Penelitian ini juga dikenal dengan
penelitian yang menggunakan studi perpustakaan dan yang biasanya
digunakan oleh para penelitian yang menganut paham pendekatan

kualitatif.
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Informan

Informan penelitian adalah orang-orang yang dapat memberikan
informasi. Informasi penelitian adalah sesuatu yang diteliti baik pada orang,

benda ataupun lembaga (organisasi) yang sifat keadaanya yang diteliti

keluarga

untuk mengumpulkan data, maka peneliti harus menyiapkan instrumen
lembaran observasi.
2. Wawancara
Mencoba untuk mendapatkan data dan informasi yang digunakan
dengan bertanya langsung terhadap orang yang diwawancarai langsung.

Dalam penelitian ini wawancara dilakukan seara bebas, yaitu responden
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bebas memberi tanggapan. Namun, diharapkan tetap dalam rentang
tertentu supaya tidak menyimpang dari pedoman wawancara yang telah
disiapkan. Oleh karena itu, perlu mempersiapkan pedoman wawancara

sebelum melakukan wawancara. Disiapkan sebelum wawancara.

3. Dokumentasi
Dokumentasi ad an data kualitatif dengan

1 tentang objek yang

s MUHAW\%

kegiatan
penelitian

gi Keluarga

2. Pedoman wawancara digunakan saat melakukan wawancara dengan
pihak-pihak yang berhubungan dalam penelitian.
3. Hanphone digunakan untuk mendokumentasikan hal-hal yang berkaitan

dengan penelitian.
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Metode Analisis Data
. Pengumpulan data baik melalui observasi langsung dilapangan kemudian
wawancara mendalam terhadap informan yang compatible terhadap

penelitian untuk menunjang peneliti yang dilakukan agar memperoleh data

Q/Q “\}ﬂ(\A ws
é\ - 4 f"" \\\A\"h///
QN ST o \&

-—

‘Er

| !

[ Reduksi data ( Kesimpulan:

J

Penarikan/verifikasi

Gambar 3.1 Metode triangulasi data



A. Gambaran Umum Objek Penelitian

1.

BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Sejarah Desa

IIIII

.........

Kecamatan Sape namun dengan terbentuknya Kecamatan Lambu
maka terpisah Desa Kaleo dari Kecamatan Sape dan menjadi
bagian dari Wilayah Kecamatan Lambu yang berbatasan langsung
dengan Kecamatan Sape, seiring berjalannya waktu maka lahir
pula segala kebijakan pemerintah daerah yang mengatur tentang

pemekaran wilayah perDesaan diseluruh lingkup Kabupaten Bima
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sebanyak 32 Desa. Dan pada saat itu kepala pemerintahan Desa

Kaleo dijabat oleh saudara Abdurahman M. Saleh serta anggota

BPD yang di ketuai oleh H. Mansyur dan wakil ketua
saudara A. Bakar untuk merancang dan menyusun rencana
pemekaran Desa menjadi:dua Desa yaitu Desa Kaleo dan Desa
Monta Baru namun peran aktifnya Antara pihak pemerintahan Desa
Kaleo pada saat itu untuk memikirkan maju mundurnya
perkembangan Desa kedepan, sebab 'dilihat dan dinilai beberapa
aspekyang memungkinkan bisa menjamin hidup dalam kehidupan
masyarakat umum, khususnya dikedua Desa ini walaupun ditimpa
sesuatu masalah dan hambatan namun tetap diperjuangkan demi

mensejahterakan masyarakat umum.

Setelah itu hadirlah panitia pemekaran dari pemerintah
Kabupaten Bima bertemu dengan masyarakat Desa Kaleo pada
saat ‘itu mengambil keputusan terakhir apakah Desa Kaleo ini
dimekarkan?. Namun pada saat itu didalam forum pertemuan yang
dihadiri oleh kepala Desa Kaleo Addurahman dan ketua BPD H.
Mansyur dan ketua LKMD nama Syafrudin dan tokoh lembaga
kemasyarakat lainnya walaupun pada saat itu ada pro dan contra
saling mempertahankan argumentasinya akhirnya terjadilah
pemekaran Desa, yaitu antara Desa Kaleo sebagai Desa induk dan
Desa Monta Baru sebagai Desa pemekaran pada tahun 2012
dengan demikian semua pihak merasa syukur serta terima kasih
mendalam kepada kepala Desa Kaleo atas nama Abdurahman

yang telah berjasa pemekaran Desa ini.



46

Dengan terjadinya pemekaran Desa Kaleo maka terjadi pula
pemutasian beberapa unsur pemerintahan baik perangkat Desa
maupun BPD yang berada di wilayah Monta Baru maka akan

bertugas di Desa Monta Baru yaitu saudara Abdullah jabatan kaur

pembangunan dan 2 orang dari unsur kadus serta 4 orang anggota

P .
A“’ “\M\Aa S 4
\‘\\‘\“'h t[/

Y
) g

31N ;

\ | Alkkh <
-----

ada di

an batas-

Desa Jia

b. Sebelah selatan berbatas dengan Desa Monta Baru
Kecamatan Lambu

c. Sebelah timur berbatas dengan Desa Melayu
Kecamatan Lambu

d. Sebelah utara berbatas dengan Desa Parangina

Kecamatan Sape
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Untuk memenui kebutuhan sehari-hari masyarakat Desa
Kaleo pada umumnya memiliki mata pencaharian sebagai petani

yang lebih terarah pada bidang pertanian, perkebunan, peternakan,

industri kerajinan dan lain-lain.

4,"

;//; ;liiyw{\\; ‘ menj.adi

4

\ produktif
JES) belum
bangan bagi

ju pertumbuhan

dunia usaha di Desa Kaleo.

. Topografi Desa Kaleo

Wilayah Desa Kaleo yang terletak disebelah barat paling
ujung kecamatan sehigga menjadi Desa pertama memasuki
Kecamatan Sape. Berdasarkan kelas ketinggian wilayah Desa

Kaleo berada pada 0-3500 meter diatas permukaan laut. Kondisi
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dan ekosistem hutan sebagian besar telah beralih fungsi menjadi
daerah pemukiman dengan tipe hutan hujan dataran rendah. Posisi
Desa Kaleo yang berada pada daerah dataran pantai dengan

kemiringan lereng 0-65 % sehingga mempunyai jenis tanah hitam

3 ‘.’Aﬁ 5
RN wa{\ \564
bt Wl
\*N'MA;\ )

\ \j\,r/ )/'//

Suka 1,89 Km | 810 1020 1830
Maiju Il

Kepadatan penduduk Desa Kaleo berada pada Dusun Suka
Maju | sedangkan kepadatan penduduk terendah terdapat di Dusun

Suka Maju
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Tabel 4.2. Jumlah penduduk laki-laki dan perempuan Desa Kaleo

Nama Jumlah Jumlah Jumlah
penduduk laki- | penduduk
laki (jiwa) perempuan
(jiwa)
Dusun 905 1105 2110
Suka Maju

G ;Z.

sosial dan kebersamaan masyarakat seperti istilah Teka Ra
Ne,e yang berarti saling membantu, gotong royong untuk
menyelesaikan suatu pekerjaan tanpa mengharapkan suatu
imbalan jasa. Keyakinan terhadap adat istiadat yang
tumbuh dan berkembang dalam masyarakat Desa Kaleo
sangat dihormati dan dilaksanakan sejalan dengan nilai-

nilai agama.



Tabel 4.3. jumlah penduduk menurut agama

Agama Jumlah Presentase
1 2 3

Islam 4,304 100 %
Kristen - -

Katolik - -

Hindu -

Budha -

lingkungan

eo dalam 6

11C
nnnnnnnnnn

untuk

4. Tujuan dan sasaran pembangunan Desa Kaleo
Selain penyusunan visi juga telah ditetapkan misi-misi yang
memuat sesuatu pernyataan yang harus dilaksanakan oleh desa
agar tercapainya visi desa tersebut visi berada diatas misi
pernyatan visi kemudian dijabarkan kedalam misi agar dapat
dioperasionalkan/dikerjakan. Sebagaimana penyusunan visi misi

pun dalam penyusunannya menggunakan pendekatan partisipatif
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dan pertimbangan potensi dan kebutuhan Desa Kaleo,
sebagaimana proses yang dilakukan maka misi Desa Kaleo adalah:
a. Tujuan 1 : Menciptakan kenyamanan bagi masyarakat Tani

dengan sasaran :
1) Membana dan prasarana berbasis pada
[ 2 n perdagangan yang berbasis

‘P\” Ml“‘l ;ﬁf an 2 wilayah pusat

6 .Y Y
per Jesa dengan desal d
AQ/‘ \\\ik'\ 6°4'9

\\\‘\‘i'h///

|||||

......
el C

llllllllll

Gambar. 4.1 struktur organisasi pemerintah desa kaleo
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B. Penyajian Data Hasil Penelitian

1.

Strategi pemenuhan kebutuhan ekonomi bagi keluarga
prasejahtera di Desa Kaleo Kecamatan Lambu Kabupaten
Bima

Strategi pemenuhan kebutuhan ekonomi merupakan
strategi pencarian sumber penghidupan yang bisa ditekuni untuk
membiayai segala kebutuhan seluruh anggota keluarga dalam
jangka baik disaat™ miskin..maupun disaat sejahtera. Strategi
pemenuhan: kebutuhan ekonomi.bisa menjadi salah satu upaya
untuk meningkatkan pembangunan kesejahteraan masyarakat.

Berdasarkan hasil dari peneliti dengan !bu Nurul Qolbi
mengenai strategi pemenuhan kebutuhan ekonomi bagi keluarga
prasejantera pada hari senin tanggal 3 ‘april 2023 beliau
menerangkan bahwa:

“Strategi pemenuhan kebutuhan ekonomi' yaitu dengan
bekerja sebagai petani, kuli bangunan, berkebun dan ada juga
usahanya membuat sarung khas Bima (tembe’ nggoli) dan jualan
kecil-kecilan dirumah - dengan melakukan: itu bisa menambah
pendapatan. dan kebutuhan ekonomi “Keluarga pun terpenuhi.
Pendapatan yang didapat perbulannya sekitar 2 juta dan adanya
strategi yang dialkukan kebutuhan ekonomi keluarga terpenuhi baik
itu kebutuhan pokok dan kebutuhan lainnya.”

Dari hasil wawancara bersama Ibu Nurul Qolbi dapat
disimpulkan bahwa dengan memanfaatkan segala potensi yang
dimiliki masyarakat dapat memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga
untuk bertahan hidup baik itu kebutuhan primer dan sekunder.

Selanjutnya hasil wawancara dengan Ibu Anisyah tentang

strategi kebutuhan ekonomi pada hari kamis tanggal 4 april 2023

beliau menerangkan bahwa:
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“Strategi pemenuhan kebutuhan ekonomi yaitu dengan
melakukan pekerjaan bertani, berkebun, beternak dengan itu dapat
penghasilan untuk menambah pendapatan untuk memenuhi
kebutuhan ekonomi keluarga da nada juga usaha yang dilakukan
yaitu membuat sarung khas Bima (tembe nggoli) dengan hasilnya
dapat menambah pendapatan untuk terpenuhinya kebutuhan
masyarakat. Pendapatan yang diperoleh sekitar 1,5 juta perbulan
dan dengan adanya upaya yang dilakukan dapat memenuhi
kebutuhan ekonomi keluarga baik itu pangan dan sandang.”

Dari_hasil wawancara diatas strategi kebutuhan ekonomi
dengan 'menggunakan segala potensi yang dimiliki masyarakat
dapat meningkatkan pendapatan dengan/itu kebutuhan ekonomi
keluarga terpenuhi.

Selanjutnya hasil dari peneliti dengan lbu Roslina beliau
selaku ibu rumah tangga tentang strategi pemenuhan kebutuhan
ekonomi bagi keluarga pada hari selasa tanggal 11 april 2023
menyatakan bahwa:

“Upaya yang saya lakukan yaitu melakukan usaha dengan
menenun atau membuat sarung khas Bima (tembe nggoli) dan
pinjaman dikerabat terdekat atau keluarga, tetangga ketika ada
situasi-mendesak dan ada juga bapak berkebuin dilahan orang atau
digaji sama orang yang punya lahan dan kadang-kadang kalo ada
yang panggil kerja jadi tukang batu kadang buru harian lepas.
Pendapatan yang ' diperoleh <500-1. juta perbulan dan dengan
adanya strategi tersebut' dapat' memenuhi kebutuhan ekonomi
keluarga walaupun kebutuhan sehari-hari belum tercukupi secara
baik.”

Dari hasil wawancara diatas dapat dipahami bahwa upaya
yang dilakukan dengan menggunakan Kkekerabatan atau
kekeluargaan dan memanfaatkan segala potensinya sehingga

kebutuhan ekonomi walaupun kebtuhan pokok belum terpenuhi

secara baik.
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Selanjutnya hasil penelitian dengan Ibu Yuni beliau selaku
ibu rumah tangga mengenai strategi pemenuhan kebutuhan
ekonomi keluarga pada hari kamis tanggal 13 april 2023
menyatakan bahwa:

“strategi yang kami lakukan untuk memenuhi kebutuhan
ekonomi untuk keluarga yaitu bertani di kebun atau dilahan orang
bisa dikatakan digaji sama orang yang punya lahan tersebut, ada
Jjuga usaha dengan menenun atau membuat sarug khas Bima terus
pinjam ditetangga, pinjam dikerabat terdekatang jadi buruh harian
lepas _untuk memenuhi ‘kebutuhan ekonomi _keluarga walaupun
kebutuhan sehari-harinya belum tercukupi secara baik setidaknya
ada untuk-bertahan hidup. Pendapatan yang diperoleh sekitar
<600-1 jutaperbulanya.”

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa
strategi yang mereka lakukan itu dengan memanfaatkan segala
potensinya dan menggunakan kekeluargaan atau kekerabatan
dengan itu kebutuhan ekonomi pada keluarga terpenuhi walaupun
kebutuhan pokok belum tercukupi secara maksimal setidaknya ada
untuk bertahan hidup sehari-harinya.

Selanjutnya hasil peneliti dengan ibu mahani beliau selaku
ibu rumah tangga tentang strategi. kebutuhan ekonomi pada
keluarga, hari minggu tanggal 16 april 2023 beliau menyatakan
bahwa:

“Upaya yang saya lakukan itu dengan usaha menenun atau
membuat sarung di rumah dan bapak bertani di kebun orang atau
digaji sama orang yang punya kebun. Ngutang di tetangga dan
kerabat terdekat dan membiasakan hidup hemat. Pendapatan yang
diperoleh sekitar <5600-1 juta perbulanya. Dengan adanya strategi
atau upaya yang dilakukan kebutuhan ekonomi keluarga terpenuhi
walaupun hanya kebutuhan pokok saja.”

Dari hasil wawancara dapat dipahami bahwa upaya yang

lakukan untuk kebutuhan ekonomi supaya terpenuhi dengan
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membiasakan hidup hemat, memanfaatkan segala potensinya dan
memanfaatkan kekerabatan walaupun kebutuhan sehari-hari
belum tercukupi secara baik.

Dari hasil wawancara 5 responden menyatakan mengenai
tentang strategi pemenuhan_kebutuhan ekonomi pada keluarga
menerangkan bahwa strategi. yang dilakukanya vyaitu dengan
bertani, berkebun, pinjaman dikeluarga atau kerabat terdekat,
tetangga dan_ada juga. usahanya ‘menenun. atau bisa dikatakan
membuat sarung khas bima (tembe nggoli) dan berkebun dilahan
orang atau digaji sama orang yang punya lahan dan kerja sebagai
tukang batu atau kuli bangunan kalau ada yang memanggilnya dan
jualan kecil-kecilan dirumah. Pendapatan yang mereka dapat rata-
rata 1,4 juta perbulan. Dengan penghasilannya itu keluarga
prasejahtera dapat memenuhi kebutuhan ekonomi'keluarganya.

Strategi ekonomi keluarga agar kebutuhan ekonomi
terpenuhi dan mencapai kehidupan yang. ‘sejahtera. Dalam
mempertahankan kehidupan sehari-hari keluarga prasejahtera di
Desa Keleo menggunakan berbagai strategi untuk bertahan hidup
di keterbatasan yang mereka miliki. Strategi tersebut strategi aktif,
strategi pasif dan strategi jaringan.

Strategi aktif merupakan strategi bertahan hidup yang
dilakukan dengan cara memanfaatkan segala potensi yang dimiliki.
Salah satunya dengan cara mengoptimalkan segala potensi
keluarga misalnya melakukan aktivitas sendiri seperti menenun

atau membuat sarung, jualan kecil-kecilan di rumah,
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memperpanjang jam kerja dan melakukan apapun untuk
menambah penghasilanya. Dari hasil penelitian hal yang sama juga
dilakukan oleh keluarga prasejahtera di Desa Kaleo menerapkan
strategi aktif untuk mengoptimalkan potensinya dengan bekerja
menenun atau membuat sarung khas bima (tembe nggoli) dan
jualan kecil-kecilan di-rumah sehingga hasil kerja tersebut dapat
memenuhi kebutuhan hidup keluarga.

Strategic pasif. yang biasanya dilakukan oleh keluarga
prasejahtera di Desa Kaleo adalah dengan membiasakan hidup
hemat. Hemat merupakan budaya yang telah di lakukan oleh
keluarga prasejahtera di Desa Kaleo. Keluarga prasejahtera
dengan pendapatannya relatif kecil dan tidak menentu sehingga
keluarga prasejahtera lebih memprioritaskan kebutuhan pokok
seperti.-kebutuhan pangan daripada kebutuhan lainnya. Pola hidup
hemat dilakukan keluarga prasejahtera agar penghasilan yang
mereka terima bisa untuk mencukupi kebutuhan pokok keluarga
mereka. Keluarga prasejahtera biasanya menerapkan hidup hemat
dengan cara berhati-hati' dalam -membelanjakan uang mereka.
Sikap hemat terlihat pada kebiasaan keluarga prasejahtera yang
membiasakan untuk makan dengan lauk seadanya.

Strategi jaringan adalah strategi yang dilakukan keluarga
prasejahtera di Desa Kaleo dengan memanfaatkan jaringan sosial.
Strategi jaringan sosial yang dilakukan oleh keluarga prasejahtera
yaitu memanfaatkan kekerabatan atau kekeluargaan. Hal ini

dilakukan ketika keluarga prasejahtera berada dalam situasi
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mendesak seperti ketika sedang sakit, kebutuhan anak sekolah dan
lain sebagainya. Pada kondisi ini keluarga prasejahtera akan
memanfaatkan strategi jaringan dengan meminjam uang di kerabat
dekat, tetangga, koperasi atau bahkan ke bank dengan
menggadaikan hartanya: Yang penting baginya pada kondisi ini
adalah cara untuk memenuhi kebutuhannya saat itu.
C. Pembahasan
1. Strategi Pemenuhan  Kebutuhan‘ Ekonomi Bagi Keluarga
Prasejahtera
Keluarga prasejahtera melakukan upaya strategi pemenuhan
kebutuhan ekonomi lebih banyak. Hal ini dilakukan karena keluarga
prasejahtera termasuk kategori tidak sejahtera. Strategi pemenuhan
kebutuhan ekonomi pada keluarga prasejahtera di Desa Kaleo Kecamatan
Lambu Kabupaten Bima sangat bervariatif. Temuan ini_sesuai yang
dikemukakan olehSuharto (2009:31) yang menyatakan®’ bahwa strategi
bertahan hidup_.dalam mengatasi goncangan-dan tekanan ekonomi dapat
dilakukan dengan. berbagai startegi. Strategi. bertahan hidup dapat
digolongkan menjadi 3 kategori' yaitu strategi aktif, strategi pasif dan
strategi jaringan. Strategi aktif yang dilakukan keluarga prasejahtera
adalah dengan cara memanfaatkan segala potensinya seperti bertani,
berkebun, menenun atau membuat sarung khas Bima (tembe nggoli),
jualan kecil-kecilan dirumah dan melakukan apapun untuk mendapat
penghasilanya. Strategi pasif yang dilakukan keluarga prasejahtera
dengan membiasakan hidup hemat dengan cara berhati-hati dalam

membelanjakan uang mereka. Strategi jaringan dengan memanfaatkan
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jaringan sosial yaitu memanfaatkan kekerabatan atau kekeluargaan
misalnya ketika ada hal-ha yang mendesak seperti sakit, pembayaran
sekolah dan lain-lain bisa meminjam di keluarga atau tetangga terdekat.
Dan hasil penelitian dengan demikian dapat disimpulkan bahwa banyaknya
strategi kebutuhan ekonomi yang ditempuh oleh keluarga prasejahtera
supaya pendapatan menjadi-lebih banyak untuk mencukupi kebutuhan
sehari-hari.

Tingkat kesejahteraan keluarga’ prasejahtera dipengaruhi oleh
besarnya nilai. pengeluaran per kapita .keluarga:s Pos-pos pengeluaran
keluarga merupakan bahan untuk melihat tingkat kesejahteraan keluarga.
Pendapatan keluarga yang dibelanjakan untuk pengeluaran pangan dan
nonpangan, kedua jenis pengeluaran ini dapat menjelaskan dengan baik
pola konsumsi masyarakat secara umum. Keluarga yang memiliki
pendapatan -.yang rendah akan menggunakan sebagian besar
pendapatanya untuk pengeluaran pangan sebagai kebutuhan pokok.
Namun, tingkat pendapatan yang baik akan memberi.peluang lebih besar
untuk membeli kebutuhan pangan dan nonpangan yang lebih baik dari
kuantitas maupun kualitas...Pendapatan keluarga perkapita perbulan
sangat berpengaruhi signifikan terhadap kesejahteraan objektif. Keluarga
dengan pendapatan yang tinggi memiliki peluang untuk lebih sejahtera
dibandingkan dengan keluarga yang memiliki pendapatan yang rendah.

Dari hasil penelitian menunjukan bahwa adanya pemanfaatan
strategi kebutuhan ekonomi berpengaruh positif terhadap tingkat
kesejahteraan keluarga di Desa Kaleo Kecamatan Lambu Kabupaten

Bima. Strategi dan pendapatan merupakan 2 (dua) hal yang memengaruhi
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tingkat kesejahteraan keluarga prasejahtera. Keduanya merupakan
rangkaian yang tidak terputus, yaitu bila mana strategi dan pendapatan
secara lebih baik itu dapat meningkatkan keluarga prasejahtera menjadi
sejahtera. Dengan adanya strategi kebutuhan ekonomi keluarga

prasejahtera terpenuhi dan sejahtera
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KESIMPULN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

n yang telah dilakukan oleh

Dari hasil peneliti 'A 15 3
ot
c,

wP‘K A8

kelurga prasejahtera adalah menerapkan hidup hemat seperti makan
dengan lauk seadanya, menghemat belanja dan lebih mengedepankan
kebutuhan makan sehari-hari dibandingkan kebutuhan lainnya. Dan
strategi jaringn yaitu melakukan berhutang di kerabat terdekat atau

tetangga ketika ada hal-hal yang mendesak seperti kebutuhan sekolah
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anak, sakit dan lain-lainnya sehingga memudahkan keluarga bisa
mendapatkan kebutuhan ekonomi tersebut terpenuhi.
B. Saran

Setelah melakukan penelitian dengan ini sedikit saran yang ingin

disampaikan oleh peneliti kepad

adanya upaya pena A arga untuk meningkatkan

kesejahteraan terhac nuhinya kebutuhan sehari-

L ShS MUHg,

ihak bagi keluarga prasejahtera perlu

1. manfaat
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LAMPIRAN 1

CODING WAWANCARA

Daftar pertanyaan wawancara penelitian skripsi “Strategi Pemenuhan

Kebutuhan Ekonomi Bagi Keluarga Prasejahtera Di Desa Kaleo Kecamatan

Lambu Kabupaten Bima”
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PEDOMAN WAWANCARA

NO Pertanyaan Coding
1. | Bagaimana strategi atau upaya ibu dalam pemenuhan kebutuhan | NQ, AS, RL,
ekonomi bagi keluarga? YK, MH
2. | Berapa pendapatan keluarga yang didapat setiap bulanya? NQ, AS, RL,

YK,MH
3. | Seperti apa kebutuh NQ, AS, RL,
YK,MH

‘-IJ-'_' il dlK 7
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TRANSKIP WAWANCARA

No

Coding

Transkip

NQ

Strategi pemenuhan kebutuhan ekonomi yaitu dengan bekerja
sebagai petani, kuli bangunan, berkebun dan ada juga
usahanya membuat sarung khas Bima (tembe nggoli) dan
jualan kecil-kecilan dirumah_dengan melakukan itu bisa
menambah pendapatan dan kebutuhan ekonomi keluarga pun
terpenuhi. Pendapatan yang didapat perbulannya sekitar 2
juta dan adanya.strategi yang dialkukan kebutuhan ekonomi
keluarga terpenuhi baik itu kebutuhan pokok dan kebutuhan

lainnya

AS

Strategi pemenuhan kebutuhan ekonomi ‘yaitu dengan
melakukan pekerjaan bertani, berkebun, beternak dengan itu
dapat - penghasilan untuk menambah pendapatan untuk
memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga dajuga usaha yang
dilakukan yaitu membuat sarung khas Bima (iembe nggoli)
dengan hasilnya dapat menambah pendapatan untuk
terpenuhinya kebutuhan masyarakat. Pendapatan yang
diperoleh sekitar 1,5 juta perbulan dan dengan:adanya upaya
yang dilakukan dapat memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga

baik itu' pangan dan sandang

RL

Upaya yang saya lakukan: yaitu melakukan usaha dengan
menenun atau membuat sarung khas Bima (tembe nggoli) dan
pinjaman dikerabat terdekat atau keluarga, tetangga ketika
ada situasi mendesak dan ada juga bapak berkebun dilahan
orang atau digaji sama orang yang punya lahan dan kadang-
kadang kalo ada yang panggil kerja jadi tukang batu kadang
buru harian lepas. Pendapatan yang diperoleh <500-1 juta
perbulan dan dengan adanya strategi tersebut dapat
memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga walaupun kebutuhan

sehari-hari belum tercukupi secara baik

YK

strategi yang kami lakukan untuk memenuhi kebutuhan

ekonomi untuk keluarga yaitu bertani di kebun atau dilahan

68




orang bisa dikatakan digaji sama orang yang punya lahan
tersebut, ada juga usaha dengan menenun atau membuat
sarug khas Bima terus pinjam ditetangga, pinjam dikerabat
terdekatang jadi buruh harian lepas untuk memenuhi

kebutuhan ekonomi keluarga walaupun kebutuhan sehari-

harinya belum tercukupi secara baik setidaknya ada untuk
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